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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Quality Product
dan Brand Awareness terhadap Purchase Interest Product Eiger di
Tasikmalaya. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan

sampel penelitian sebanyak 100 responden. Data yang digunakan
adalah data primer dan sekunder. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan
menggunakan SPSS versi 26. Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Quality Product dan Brand Awareness secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Purchase
Interest Product Eiger di Tasikmalaya. Quality Product secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Purchase Interest. Brand Awareness
berpengaruh signifikan terhadap Purchase Interest.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Product Quality and Brand
Awareness on Purchase Interest in Eiger Products in Tasikmalaya.
The method used is quantitative with a research sample of 100
respondents. The data used are primary and secondary data. The
analysis tool used in this study is multiple linear regression analysis
using SPSS version 26. Based on the results of this study, it shows
that Product Quality and Brand Awareness simultaneously have a
positive and significant effect on Purchase Interest in Eiger Products
in Tasikmalaya. Product Quality partially has a significant effect on
Purchase Interest. Brand Awareness has a significant effect on
Purchase Interest.

This is an open access article under
the CC—BY-SA license
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PENDAHULUAN

Strategi pemasaran menurut Kotler dan Keller (2022:5) merupakan sebuah logika pemasaran yang
diterapkan perusahaan dengan harapan mencapai tujuan pemasarannya. Hal ini dilakukan untuk menarik
minat konsumen terhadap produk yang ditawarkan perusahaan, yang dapat dilakukan dengan berbagai
cara seperti memberikan penawaran produk yang dapat ditunjang dengan kenyamanan dan ketahanan
yang baik. Quality product yang baik, yang diberikan pada konsumen diharapkan dapat memberikan
reputasi baik pada perusahaan, sehingga konsumen menjadi ingat akan produk dari merek perusahaan
dan lebih memilih serta mempertimbangkan produk dari merek perusahaan dibandingkan dengan produk
dari merek perusahaan lain, untuk dapat menunjang kegiatan outdoor yang dilakukan. Quality product
yang baik, yang dapat menunjang kegiatan outdoor, yang sekarang ini sudah menjadi trend dan hobi
dikalangan anak muda membutuhkan produk yang dapat menunjang kegiatan, dengan daya tahan yang
tinggi untuk kegiatan outdoor seperti mountaineering, climbing, camping dan rafting, yang memiliki
banyak resiko. Sebagai seseorang yang gemar melakukan aktivitas di alam bebas, memiliki ilmu tentang
pengetahuan untuk hidup di alam bebas dengan segala kebutuhan untuk mendukung aktivitas di alam
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bebas merupakan suatu keharusan, dikarenakan banyaknya resiko yang dapat mengancam
keselamatan diri. Memiliki dan menggunakan perlengkapan serta peralatan yang sesuai dengan fungsi
yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan outdoor merupakan salah satu hal penting yang harus
diperhatikan. Eiger merupakan salah satu perusahaan yang dikenal menawarkan produk yang
menunjang untuk lifestyle pemenuhan kebutuhan kegiatan alam yang di claim dapat memberikan
kenyamanan dan keamanan pada produknya, untuk dapat menunjang kegiatan seperti pada gambar
berikut ini:

Gambar 1 Kegiatan Outdoor

ACTIVITY

Sumber: Eiger (https://www.eigeradventure.com)

Pada gambar menunjukan berbagai kegunaan produk yang ditawarkan Eiger dan dapat digunakan
untuk menunjang kegiatan outdoor yang banyak diminati sekarang, berdasarkan hasil pra-survei dengan
hasil 66,7% responden lebih memilih produk dari brand Eiger dibandingkan dengan brand lain. (pada
lampiran hal 123). Banyaknya ketertarikan konsumen membuat perusahaan menawarkan berbagai
produk yang dapat menunjang kegiatan outdoor, seperti pada gambar berikut:

Gambar 2 Produk Eiger

ARRIVAL

Sumber: Website Eiger

Gambar menunjukan berbagai macam produk Eiger, yang menawarkan berbagai macam jenis
produk untuk memenubhi lifestyle kegiatan outdoor dengan menawarkan produk yang memiliki ketahanan
yang baik, seperti tas gunung, tenda, jaket, hingga aksesoris pelengkap untuk menunjang kegiatan alam.
Eiger menawarkan produk yang dapat di pakai oleh pria maupun wanita hingga anak-anak dengan
koleksi tertentu dengan harga, kualitas dan kegunaan produk yang bervariatif. Perusahaan menawarkan
produk dengan claim ketahanan kualitas produk yang terjamin, yang dapat memberikan kenyamanan,
keamanan dan ketahanan yang baik, untuk menarik minat konsumen yang selalu menginginkan produk
dengan daya tahan yang tinggi, yang dapat digunakan sesuai dengan claim kegunaan, untuk memenubhi
kebutuhan. Selain quality product yang ditawarkan, brand awareness yang dibangun pada konsumen
oleh Eiger juga diharapkan dapat berpengaruh terhadap purchase interest konsumen pada produk yang
ditawarkan. Brand awareness yang dibuat, merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk dapat
meningkatkan pemahaman konsumen terhadap merek. Konsumen dengan kesadaran merek yang tinggi,
yang memiliki kebutuhan pemenuhan lifestyle untuk kegiatan outdoor diharapkan dapat lebih cenderung
untuk memilih produk Eiger, yang menawarkan produk dengan kualitas tinggi yang memiliki reputasi yang
baik dan sudah banyak dikenal konsumen.

Kesadaran yang dibangun, diharapkan dapat mempengaruhi persepsi konsumen, sehingga
konsumen akan lebih cenderung mengartikan bahwa merek yang sudah banyak dikenal, memiliki produk
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yang berkualitas tinggi, dan lebih memilih serta berminat untuk membeli produk dari merek tersebut.
Namun, untuk membangun dan mempertahankan reputasi yang baik pada konsumen, merupakan hal
yang sulit, dan membutuhkan waktu yang cukup panjang. Selain itu, kurangnya kesadaran akan merek
perusahaan dikhawatirkan daoat mempengaruhi minat beli kosumen terhadap produk dari merek yang
ditawarkan perusahaan.

Purchase interest konsumen terhadap produk menurut Widodo (2022:26) dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain, seperti sikap orang lain dan pemikiran konsumen itu sendiri, yang dapat berkaitan
dengan hal apapun tergantung keyakinan konsumen. Quality product dapat menjadi salahsatu hal yang
menjadi pertimbangan penentu minat konsumen dalam membeli produk. Namun, tidak semua produk
yang ditawarkan Eiger memiliki kualitas yang selalu dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan
pelanggan. Hal ini, berkaitan dengan bahan baku yang digunakan, harga yang ditawarkan dan kebutuhan
yang bervariatif.

Ketahanan produk yang ditawarkan Eiger cukup bervariatif dikarenakan penggunaan bahan baku
yang berbeda pada setiap artikel produk sesuai dengan seri code yang menyesuaikan dengan kebutuhan
dan budget yang ditawarkan untuk memiliki produk tersebut. Perusahaan menyesuaikan kebutuhan
kegunaan produk dengan kualitas yang tetap baik dan tinggi namun dengan menyesuaikan kebutuhan
kegunaan barang tersebut.

Hal ini dikhawatirkan dapat membuat persepsi yang kurang baik jika konsumen menyetarakan
quality product dengan kegunaan yang sama tanpa mengetahui baik tidaknya produk untuk digunakan
pada aktivitas atau kegiatan tertentu yang melebihi kapasitas produk. Brand awareness yang dimiliki
konsumen pada perusahaan juga berbeda-beda. Tidak semua konsumen memiliki pemahaman yang
sama terhadap merek perusahaan, sehingga hal ini dapat mempengaruhi persepsi konsumen dalam
mempertimbangkan pembelian produk. Penilaian konsumen terhadap merek perusahaan dapat
dipengaruhi berbagai hal, sehingga pengakuan konsumen terhadap produk yang dimiliki merek
perusahaan dapat berbeda-beda.

Oleh karena itu, perusahaan harus dapat membangun brand awareness pada konsumen dengan
cara yang beragam karena setiap konsumen memiliki pandangan dan penilaian yang berbeda terhadap
merek perusahaan. Dilihat dari gambar grafik dibawah ini, pengunjung Toko Eiger Cabang Yudanegara
Tasikmalaya, terjadi penurunan pengunjung dibulan februari dan maret 2024, dan kembali naik dibulan
april, namun tidak terlalu signifikan.

Hal ini menunjukan bahwa terjadinya penurunan pengunjung terhadap produk Eiger pada bulan
februari dan maret 2024 yang mungkin dapat menunjukkan kurangnya minat beli konsumen terhadap
produk outdoor Eiger. Berikut, gambar grafik pengunjung Toko Eiger Cabang Yudanegara Tasikmalaya:

Gambar 3 Grafik Pengunjung

Grafik Pengunjung Toko Eiger Yudanegara
MNovember 2023- April 2024

MNovemiber Desember Januari Februari Maret April

Sumber: Eiger Cabang Yudanegara Tasikmalaya

Untuk mengetahui tentang bagaimana purchase interest konsumen terhadap produk Eiger, peneliti
melakukan pra survei penelitian untuk mengetahui bagaimana quality product dan brand awareness
dapat mempengaruhi purchase interest product eiger di Tasikmalaya, yang menunjukan hasil yang cukup
tinggi dengan rata-rata responden menjawab ya pada pertanyaan yang diajukan, namun hampir 30%
lebih responden menjawab bahwa mereka tidak akan memilih produk Eiger dari pada brand lain ketika
membutuhkan produk outdoor. Berikut gambar diagram hasil pra survei penelitian:
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Gambar 4 Diagram Hasil Pra Survei Purchase Interest

Lebih memilih produk dari brand Eiger dibandingkan dengan brand lain

30 jawaban
®Va
@ Tidak

Permasalahan yang kemudian muncul adalah apakah Quality Product dan Brand Awareness dapat
mempengaruhi Purchase Interest Product Eiger di Tasikmalaya. Saat ini Eiger dikenal sebagai produsen
produk outdoor di Indonesia, namun berdasarkan pra survei pada gambar dan gambar dibawabh ini, dapat
dilihat bahwa konsumen mengkhawatirkan beberapa aspek terkait kualitas, seperti ketahanan produk
dalam kondisi outdoor ekstrim yang dapat menyebabkan kerusakan pada komponen produk setelah
penggunaan yang intensif. Selain itu, sulithya meningkatkan brand awareness perusahaan dapat
dipengaruhi oleh ketatnya persaingan merek internasional dan lokal untuk produk outdoor sehingga
membatasi calon konsumen produk Eiger. Hal ini mungkin disebabkan karena konsumen lebih tertarik
pada produk dari merek lain yang lebih terkenal, sehingga Eiger tidak menjadi pilihan utama konsumen.
Berikut adalah hasil pra survei mengenai Quality product dan Brand Awareness terkait produk dari brand
Eiger:

Gambar 4 Diagram Hasil Pra Survei Purchase Interest

Produk Eiger memiliki ketahanan yang relatif lama

30 jawaban

® Ya
@ Tidak

A

Gambar 6 Diagram Hasil Pra Survei Brand Awareness

Brand Eiger muncul pertama kali dalam ingatan saya ketika memikirkan produk outdoor

30 jawaban
®va
® Tidak
80%
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Quality Product

Quality product ialah kondisi fisik atau karakteristik suatu produk, baik berupa barang maupun jasa,
berdasarkan pada tingkat kualitas yang diharapkan, seperti daya tahan, keandalan, keakuratan,
kemudahan penggunaan, peningkatan produk dan produk lainnya. karakteristik yang dimaksudkan untuk
memuaskan kebutuhan dan kepuasan konsumen atau pelanggan. Quality product menjadi salah satu
kunci persaingan antar perusahaan yang ditawarkan kepada konsumen. Konsumen selalu ingin
mendapatkan produk yang berkualitas sesuai dengan harga yang dibayarnya, meskipun sebagian orang
berpendapat bahwa produk yang mahal adalah produk yang berkualitas. Menurut Tjiptono (2020:125),
Quality product diartikan sebagai berikut “Quality product mengacu pada kemampuan produk dalam
menjalankan fungsinya, termasuk daya tahan, kenyamanan, kemudahan penggunaan dan perbaikan,
serta karakteristik lainnya”. Menurut Musfar (2021:22) “Quality Product merupakan faktor produk yang
memberi nilai pada produk sesuai dengan tujuan penggunaan untuk apa produk itu dibuat”. Menurut
Arumsari dalam buku Dedeh Kurniashi (2021:6) “Quality Product adalah faktor-faktor pada suatu produk
atau hasil yang membuat produk atau hasil tersebut sesuai dengan tujuan penggunaan produk tersebut
dibuat”. Berdasarkan penjelasan beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa Quality Product adalah nilai
yang diberikan oleh produk seperti daya tahan produk, serta komponen lain yang memberikan konsumen
kemudahan penggunaan, dan kepuasan sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

Brand Awareness

Brand Awareness (kesadaran merek) mengacu pada kesadaran dan pengakuan merek di
kalangan konsumen. Semakin tinggi kesadaran merek, maka konsumen akan semakin mengenali merek
tersebut dan memilihnya dibandingkan merek lain ketika membutuhkan produk atau jasa yang
ditawarkan. Kesadaran merek sangat penting bagi keberhasilan suatu merek di pasar, karena dapat
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dan menciptakan loyalitas merek. Brand awareness
dapat diciptakan melalui berbagai strategi pemasaran seperti televisi, radio, media cetak, iklan online,
sponsor acara atau olahraga, program kemitraan, dll. Selain itu, aktif di media sosial dan berinteraksi
dengan konsumen secara online juga dapat meningkatkan brand awareness. Menurut Rifyal Dahlawy
Chalil (2021:24) Brand awareness diartikan sebagai berikut “Brand awareness dapat menggambarkan
pengakuan konsumen terhadap suatu produk dengan suatu istilah atau nama”. Menurut Kotler dan Keller
(2021:90) “Kesadaran merek (brand awareness) adalah kemampuan konsumen untuk mengidentifikasi
suatu merek dalam kondisi tertentu dan merasakan suatu merek serta mengingat merek tertentu”.
Menurut Firmansyah (2019:86) “Brand awareness dapat diartikan sebagai maksud komunikasi
pemasaran yang tinggi, yang diharapkan dapat ada ketika diperlukan pada saat sebuah keinginan
muncul pada diri konsumen di kategori tertentu, sehingga brand dapat diingat oleh konsumen dan
menjadi salah satu opsi pilihan konsumen dalam mengambil keputusan”. Menurut Sudrajat Edi (2023:2)
“‘Kesadaran merek (brand awareness) menjadi kunci keberhasilan perusahaan agar produk yang
dipasarkannya lebih baik dan mampu bersaing dengan merek lain”. Berdasarkan pengertian dari
beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa brand awareness adalah metode untuk
memberikan pemahaman kepada konsumen atau pelanggan mengenai merek produk tersebut agar lebih
dapat merasakan suatu merek itu sendiri, dan dapat juga menjadi kunci keberhasilan perusahaan.

Purchase Interest

Purchase interest merupakan keinginan atau kecenderungan seseorang untuk membeli atau
memiliki suatu produk atau jasa. Purchase interest dapat timbul dari suatu kebutuhan, keinginan, atau
kepuasan yang ingin dicapai seseorang dengan membeli suatu produk atau jasa. Faktor-faktor seperti
harga, kualitas, merek, penawaran dan pengalaman sebelumnya terhadap produk atau jasa yang
bersangkutan juga dapat mempengaruhi minat pembelian. Menurut sulasno (2020:43), mendefinisikan
bahwa Purchase interest adalah “Purchase interest merupakan perilaku konsumen yang terjadi sebagai
respon terhadap suatu barang yang menunjukkan adanya keinginan seseorang untuk membeli, dimana
minat beli terjadi apabila konsumen telah dipengaruhi oleh kualitas dan nilai dari produk tersebut’. Minat
beli menurut Kotler dan Keller (2022:25) “Yaitu perilaku yang terjadi sebagai respon terhadap suatu objek
yang menunjukkan keinginan konsumen untuk melakukan pembelian. Sehingga Purchase interest
menjadi preferensi pelanggan sebelum melakukan pembelian atau pembelian ulang”. Menurut Priansa
(2017:164) “Purchase interest konsumen merupakan topik yang sangat kompleks, namun tetap harus
menjadi perhatian para pemasar. Minat konsumen untuk membeli mungkin timbul karena adanya insentif
yang ditawarkan oleh perusahaan. Semua insentif ini dirancang untuk merangsang pembelian
konsumen”. Dapat disimpulkan dari pengertian menurut para ahli diatas bahwa, Purchase interest
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merupakan perilaku konsumen yang menunjukan keinginan untuk memiliki suatu produk yang timbul
karena sebuah pengaruhmerek ataupun hal lain yang melekat pada product.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka kerangka pemikiran yang dapat digambarkan tentang judul
penelitian adalah sebagai berikut:

Gambar 7 Paradigma Penelitian

Quality Product

1
1
' Purchase Interest

1
1
Brand Awareness |
1
1

Keterangan:
Simultan :
Parsial :

METODE PENELITIAN

Metode

Menurut Sugiyono (2021:2), Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoleh informasi
untuk tujuan dan penggunaan tertentu. Metode yang diperlukan agar tujuan penelitian dapat tercapai
sesuai dengan rencana yang ditetapkan, perlu menggunakan metode penelitian yang tepat untuk
memperoleh hasil yang baik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2021:64), Metode deskriptif adalah rumusan masalah yang yang
menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang nilai variabel bebas, baik hanya satu atau beberapa variabel
(variabel itu sendiri), tanpa melakukan perbandingan dan mencari hubungan antar variabel dengan
variabel lain. Metode kuantitatif menurut Sugiyono (2019:16-17), adalah metode penelitian yang
berlandaskan filosofi positivisme, yang digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu,
mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen penelitian, melakukan analisis data
kuantitatif/artistik yang bertujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitis dengan pendekatan survei. Menurut Sugiyono
(2020:57), metode survei mengacu pada penelitian yang dilakukan terhadap populasi besar atau kecil
dengan menggunakan kuesioner sebagai alat penelitiannya, namun data yang akan diteliti adalah sampel
yang diambil dari populasi yang mempertimbangkan, kejadian relatif, sebaran dan hubungan antar
variabel, sosiologis.dan psikologis. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran rinci
tentang latar belakang, ciri-ciri dan karakteristik yang khas dari suatu kasus atau kejadian yang bersifat
umum.

Analisis Data
Sebagaimana dijelaskan oleh Ghozali (2021:145), regresi linier berganda merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk memahami hubungan antara variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y). Rumus yang digunakan untuk regresi linier berganda adalah:
Y=a+b1X1+b2X2+e

Keterangan:

Y = Purchase Interest

a = konstanta

b,, b, = Koefisien regresi masing-masing variabel bebas
X1 = Quality Product

X, = Brand Awareness

e = Standar error
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HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Uji Validitas

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Quality Product
Variabel X1 Quality Product

No Item Pertanyaan r hitung Perbandingan r tabel Keterangan
X1.1 0,804 > 0,1966 Valid
X1.2 0,781 > 0,1966 Valid
X1.3 0,790 > 0,1966 Valid
X1.4 0,735 > 0,1966 Valid
X1.5 0,648 > 0,1966 Valid
X1.6 0,779 > 0,1966 Valid
X1.7 0,802 > 0,1966 Valid
X1.8 0,713 > 0,1966 Valid
X1.9 0,808 > 0,1966 Valid
X1.10 0,876 > 0,1966 Valid
X1.11 0,800 > 0,1966 Valid
X1.12 0,805 > 0,1966 Valid
X1.13 0,807 > 0,1966 Valid
X1.14 0,717 > 0,1966 Valid
X1.15 0,740 > 0,1966 Valid
X1.16 0,769 > 0,1966 Valid
X1.17 0,871 > 0,1966 Valid

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel, dapat diketahui hasil pengolahan data uji validitas mengenai Quality Product
(X1), untuk semua pernyataan X1.1 sampai dengan X1.17 dengan menggunakan SPSS versi 26
sehingga dapat diperoleh hasil I' hitung > I tabel. Sehingga uji validitas yang dilakukan terhadap Quality
Product pada produk Eiger cabang Yudanegara Tasikmalaya dikatakan valid.

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Brand Awareness
Variabel X2 Brand Awareness

No Item Pertanyaan r hitung Perbandingan Keterangan
X2.1 0,809 > 0,1966 Valid
X2.2 0,860 > 0,1966 Valid
X2.3 0,691 > 0,1966 Valid
X2.4 0,836 > 0,1966 Valid
X2.5 0,756 > 0,1966 Valid
X2.6 0,793 > 0,1966 Valid
X2.7 0,771 > 0,1966 Valid
X2.8 0,848 > 0,1966 Valid

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel, dapat diketahui hasil pengolahan data uji validitas mengenai Brand Awareness
(X2), untuk semua pernyataan X2.1 sampai dengan X2.8 dengan menggunakan SPSS versi 26 sehingga

dapat diperoleh hasil I hitung > I tabel. Sehingga uji validitas yang dilakukan terhadap Brand Awareness
pada produk Eiger cabang Yudanegara Tasikmalaya dikatakan valid.
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Tabel 3 Hasil Uji Validitas Purchase Interest
Variabel Y Purchase Interest

No Item Pertanyaan r hitung Perbandingan r tabel Keterangan
Y.1 0,803 > 0,1966 Valid
Y.2 0,819 > 0,1966 Valid
Y.3 0,754 > 0,1966 Valid
Y.4 0,846 > 0,1966 Valid
Y.5 0,779 > 0,1966 Valid
Y.6 0,745 > 0,1966 Valid
Y.7 0,808 > 0,1966 Valid
Y.8 0,805 > 0,1966 Valid

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel, dapat diketahui hasil pengolahan data uji validitas mengenai Purchase Interest
(Y), untuk semua pernyataan Y.1 sampai dengan Y.8 dengan menggunakan SPSS versi 26 sehingga
dapat diperoleh hasil I hitung > I tabel. Sehingga uji validitas yang dilakukan terhadap Purchase Interest
pada produk Eiger cabang Yudanegara Tasikmalaya dikatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbanch Alpha \ Kriteria Keputusan
Quality Product (X1) 0,960 >0,6 Reliabel
Brand Awareness (X2) 0,916 >0,6 Reliabel
Purchase Interest (Y) 0,916 >0,6 Reliabel

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024

Pada tabel Quality Product menunjukan hasil pengujian nilai Cornbach’s Alpha sebesar 0,959
yang berarti bahwa nilai 0,960 > 0,60 dan dapat disimpulkan semua pertanyaan reliabel dan layak untuk
diteliti. Pada tabel Brand Awareness menunjukan hasil pengujian nilai Cornbach’s Alpha sebesar 0,916
yang berarti bahwa nilai 0,916 > 0,60 dan dapat disimpulkan semua pertanyaan reliabel dan layak untuk
diteliti. Pada tabel Purchase Interest menunjukan hasil pengujian nilai Cornbach’s Alpha sebesar 0,916
yang berarti bahwa nilai 0,916 > 0,60 dan dapat disimpulkan semua pertanyaan reliabel dan layak untuk
diteliti.

Uji Normalitas
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100

Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.03174853

Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .052
Negative -.050

Test Statistic .052

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil yang diperoleh dari hasil pengolahan data SPSS versi 26 menunjukan data yang berada
menyebar disekitar diagram dan mengikuti model regresi, selain itu berdasarkan hasil uji normalitas pada
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tabel diketahui nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi
normal sehingga dapat dikatakan uji normalitas terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized
Coefficients

Std. Error

B

Coefficients?

Standardized
Coefficients

Beta

ESISSNF306426006]

Collinearity
Statistics

Sig.

Tolerance

VIF

1 | (Constant) 1.167 1.291 .904 |.368
X1 .202 .034 .42215.918|.000 .281| 3.563
X2 .510 .067 .543|7.612|.000 .281| 3.563
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil yang diperoleh dari pengolahan data menggunakan SPSS versi 29 menunjukan hasil
Tolerance Value bahwa tolerance Quality Product (0,281 > 0,1) dan Brand Awareness (0,281 > 0,1).
Selain itu, pada kolom VIF Quality Product (3,563< 10) dan Brand Awareness (3,563 < 10). Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada variabelQuality Product dan Brand Awareness,
sehingga uji pada multikolinearitas terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized Coefficients

Unstandardized Coefficients

Std. Error )
1 | (Constant) 1.375 .866 1.587| .116
X2 -.056 .045 -.234| -1.246| .216
X1 .031 .023 .256| 1.360| .177
a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarlan Tabel Menunjukan bahwa nilai Sig variabel Quality Product (X1) menunjukan nilai
(0,177> 0,5) dan variabel Brand Awareness (X2) menunjukan nilai (0,216> 0,5), maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas, sehingga uji heteroskedastisitas terpenuhi.

Uji Autokorelasi

Tabel 8 Hasil Uji Autokorelasi
Koefisien Nilai

Durbin Watson 2,016
DL 1,633
DU 1,715

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel hasil pengujian dengan metode Durbin Watson, dengan pembanding
menggunakan nilai signifikansi 5%. Jumlah data n = 100 dan jumlah variabel independent k = 2, dengan
angka hitung 2,016. Dari tabel Durbin Watson, diketahui DL sebesar 1,633 dan DU sebesar 1,715
dengan hasil pengujian DU < DW < 4-DU (1,715 < 2,016 < 2,285), sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat autokorelasi karena nilai DU (1,715) lebih kecil dari DW (2,016) dan nilai DW (2,016) lebih
kecil dari (4 — DU = 2,285).
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Pembahasan

Pengaruh Simultan Qualitiy Product dan Brand Awareness Terhadap Purchase Interest Product
Eiger di Tasikmalaya

Tabel 9 Hasil Koefisien Regresi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations

‘ ‘ Zero- ‘
B Std. Error Beta t Sig. | order | Partial | Part
1 | (Constant) 1.167 1.291 .904 | .368
QUALITY .202 .034 .422|5.918|.000 .883| .515|.224
PRODUCT
BRAND 510 .067 .543|7.612|.000 901, .612|.288
AWARENESS
a. Dependent Variable: PURCHASE INTEREST

Sumber: Data diolah, 2024

Sebagaimana ketentuan interpretasi koefisien regresi dan variabel yang mempengaruhi Purchase
Interest (), dengan tingkat kesalahan atau nilai signifikasn 0,05 (5%) maka diperoleh hasil berikut:
Y=a+b1X1+b2X2+e
Y =1.167 + 0.202 X, + 0.510 X, + e

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat diketahui bahwa nilai koefisien dari regresi Quality
Product (X;). begitupun dengan nilai koefisien regresi Brand Awareness (Xz) memiliki nilai yang positif.
Hal ini menunjukan bahwa Quality Product (X;) dan Brand Awareness (X;) memiliki pengaruh yang positif
terhadap Purchase Interest (Y). Sehingga dari persamaan tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Jika nilai dari variabel Quality Product (X;) dan Brand Awareness (X;) adalah konstan atau sama
dengan 0, maka nilai variabel Purchase Interest (Y) adalah sebesar 1.167 satuan.

2. Nilai koefisien regresi Quality Product (X;) sebesar 0.202 dan memiliki nilai positif, yang berarti bahwa
apabila variabel Quality Product (X) meningkat satu-satuan, maka variabel dependen Purchase
Interest (Y) akan naik dan meningkat sebesar 0.202 satuan, selama X, tetap begitu pula sebaliknya
(Asumsi Cateris Paribus).

3. Nilai koefisien regresi Brand Awareness (X;) sebesar 0.510 dan memiliki nilai positif, yang berarti
bahwa apabila variabel Brand Awareness (X;) meningkat satu-satuan, maka variabel dependen
Purchase Interest (Y) akan naik dan meningkat sebesar 0.510 satuan, selama X; tetap begitu pula
sebaliknya (Asumsi Cateris Paribus).

Berdasarkan output SPSS, dapat diketahui bahwa nilai korelasi simultan Quality Product dan
Brand Awareness sebesar 0,928 yang termasuk dalam kategori sangat kuat untuk nilai korelasi. Dilihat
dari nilai korelasi Quality Product dan Brand Awareness maka Purchase Interest dapat diartikan memiliki
nilai yang positif, sehingga dapat meningkatkan Quality Product dan Brand Awareness serta Purchase
Interest konsumen begitupun sebaliknya.

Tabel 10 Koefisisen Korelasi Dan Determinasi
Model Summary

‘ R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .9282 .862 .859 2.053

a. Predictors: (Constant), BRAND AWARENESS, QUALITY PRODUCT
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai korelasi simultan Quality Product dan Brand
Awareness sebesar 0,928 yang termasuk pada tingkat hubungan yang sangat kuat, dilihat dari nilai
korelasi Quality Product dan Brand Awareness yang berada diantara 0,80 — 1,000. Sehingga dapat di
artikan Quality Product dan Brand Awareness memiliki pengaruh positif terhadap Purchase Interest. Hal
ini terjadi karena jika Quality Product dan Brand Awareness meningkat maka Purchase Interest juga akan
mengalami kenaikan. Peningkatan Quality Product dan Brand Awareness yang di ikuti dengan Purchase
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Interest. Berdasarkan tabel diatas, nilai R-Square/Koefisien Determinasi adalah sebesar 0,862 atau 86,2
% yang berarti, besarnya pengaruh antara Quality Product dan Brand Awareness secara simultan adalah
sebesar 86,2% terhadap Purchase Interest sedangkan sisanya sebesar 13,8% adalah pengaruh dari
faktor lain. Selanjutnya, diperoleh hasil uji hipotesis dengan uji signifikan menggunakan SPSS versi 26
sebagai berikut:

Tabel 11 ANOVA simultan

ANOVA?
Model H Sum of Squares _df Mean Square F Sig.
1 |Regression 2542.968 2 1271.484 301.792 .000P
Residual 408.672| 97 4.213
Total 2951.640| 99

a. Dependent Variable: PURCHASE INTEREST
b. Predictors: (Constant), BRAND AWARENESS, QUALITY PRODUCT
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan output SPSS, nilai sig F sebesar 0,001 < 0,05, yang artinya Ha diterima dan Ho
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Quality Product dan Brand Awareness secara simultan
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Purchase Interest. Dalam pemasaran, Quality Product
merupakan aspek yang sangat penting dalam membangun reputasi dan kepercayaan konsumen
terhadap suatu merek, yang dapat meningkatkan kepercayaan dan minat konsumen terhadap produk
perusahaan. Sementara itu Brand Awareness merupakan langkah penting dalam membangun kesadaran
dan pengenalan merek di kalangan konsumen, sehingga minat konsumen terhadap produk dapat
meningkat. Dengan demikian, Quality Product dan Brand Awareness saling mendukung dan memperkuat
dalam mempengaruhi Purchase Interest konsumen. Maka ketertarikan konsumen membeli produk Eiger
di Tasikmalaya dapat meningkat. Hasil penelitian penulis didukung dengan hasil penelitian terdahulu,
yang mengemukakan bahwa Quality Product dan Brand Awareness berpengaruh secara signifikan
terhadap Purchase Interest, yang dilakukan oleh Mulyanto Johsua Jason (2019) dan Hayati Riska,
Dahrani (2022).

Pengaruh Parsial Quality Product Dan Brand Awareness Terhadap Purchase Interest Product
Eiger Di Tasikmalaya
Tabel 12 Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations

Zero-
B Std. Error Beta t Sig. | order Partial Part

1| (Constant) 1.167 1.291 .904 | .368

QUALITY .202 .034 42215.918|.000 .883| .515|.224

PRODUCT

BRAND 510 .067 .543|7.612|.000 .901| .612|.288

AWARENESS
a. Dependent Variable: PURCHASE INTEREST

Berdasarkan nilai koefisiensi korelasi parsial pada hasil perhitungan regresi adalah 0,515 yang
menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi tersebut masuk kedalam kriteria sedang, karena berada pada
interval koefisien antara 0,40 — 0,599. Besarnya pengaruh Quality Product (X1) terhadap Purchase
Interest (Y) secara parsial dihitung dengan rumus berikut [Kd = (0,515) 2 x 100%] = 26,53% sehingga
besar pengaruh variabel Quality Product (X1) terhadap Purchase Interest (Y) adalah sebesar 26,53%.
Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh Quality Product secara parsial terhadap Purchase
Interest dilihat dengan cara membandingkan nilai t tabel. Hasil perhitungan promosi mempunyai nilai
probilitas sebesar 0,000 < sig a 0,05. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial Quality Product memiliki pengaruh positif dan signifikansi terhadap
Purchase Interest konsumen. Semakin banyaknya Quality Product yang positif, yang dilakukan oleh
konsumen kepada konsumen lain maka akan semakin tinggi pula Purchase Interest konsumen pada
produk dari Eiger Cabang Yudanegara Tasikmalaya.
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Berdasarkan nilai koefisiensi korelasi parsial pada hasil perhitungan regresi adalah 0,612 yang
menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi tersebut masuk kedalam kriteria kuat, karena berada pada
interval koefisien antara 0,80 — 1,000. Besarnya pengaruh Brand Awareness terhadap Purchase Interest
Eiger secara parsial dihitung dengan rumus [Kd = (0,612) 2 x 100%] = 37,45% sehingga besar pengaruh
variabel Brand Awareness terhadap Purchase Interest adalah sebesar 37,45%. Untuk mengetahui tingkat
signifikansi pengaruh Brand Awareness secara parsial terhadap Purchase Interest dilihat dengan cara
membandingkan nilai t tabel. Hasil perhitungan Brand Awareness mempunyai nilai probilitas sebesar
0,000 < sig a 0,05. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial Brand Awareness memiliki pengaruh positif dan signifikansi terhadap Purchase Interest
konsumen, maka dengan semakin tingginya Brand Awareness terhadap produk Eiger, maka akan
semakin tinggi pula Purchase Interest konsumen pada produk Eiger.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diselaraskan dengan permasalahan dalam
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Adapun penilaian Quality Product, Brand Awareness dan Purchase Interest pada Produk Eiger
cabang Yudanegara Tasikmalaya adalah sebagai berikut:

a. Dari hasil perhitungan rekapitulasi tanggapan responden, mengenai indikator dari Quality Product
pada produk Eiger Cabang Yudanegara Tasikmalaya masuk kedalam kategori baik, yang berarti
bahwa Eiger sudah cukup dikenal baik kualitasnya oleh konsumen.

b. Dari hasil perhitungan rekapitulasi tanggapan responden, mengenai indikator dari Brand
Awareness pada produk Eiger Cabang Yudanegara Tasikmalaya masuk kedalam kategori baik
yang artinya, Eiger sudah cukup baik dikenal oleh konsumen dan konsumen cenderung mengingat
Eiger ketika membutuhkan produk outdoor.

c. Dari hasil perhitungan rekapitulasi tanggapan responden, mengenai indikator dari Purchase
Interest pada produk Eiger Cabang Yudanegara Tasikmalaya masuk kedalam kategori baik yang
berarti, Purchase Interest pada produk Eiger sudah cukup tinggi.

2. Quality Product dan Brand Awareness secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Purchase Interest. Hal ini dapat diartikan bahwa dengan tingginya kualitas yang ditawarkan Eiger
serta tingginya kesadaran konsumen terhadap merek produk outdoor yakni Eiger, maka akan semakin
tinngi pula Purchase Interest konsumen terhadap produk Eiger cabang Yudanegara Tasikmalaya.

3. Quality Product secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Purchase Interest Product Eiger
cabang Yudanegara Tasikmalaya. Maka dapat diartikan bahwa Quality Product tentang Eiger cabang
Yudanegara Tasikmalaya sudah baik, serta dapat meningkatkan Purchase Interest konsumen
terhadap produk Eiger cabang Yudanegara Tasikmalaya karena kualitas produk yang ditawarkan.

4. Brand Awareness secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Purchase Interest, sehingga dapat
diartikan bahwa kesadaran konsumen terhadap merek Eiger cabang Yudanegara Tasikmalaya sudah
baik, serta dapat meningkatkan Purchase Interest konsumen terhadap produk Eiger cabang
Yudanegara Tasikmalaya.

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran yang dapat diberikan oleh penulis
adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan skor terendah pada variabel (X1) Quality Product yaitu produk Eiger yang sudah pasti
bagus, sehingga tidak akan mungkin mengecewakan. Penulis menyarankan agar Eiger memberikan
garansi pemakaian produk dalam kurun waktu tertentu pada produk tertentu, sehingga dapat menarik
minat konsumen untuk membeli produk Eiger.

2. Berdasarkan skor terendah pada variabel (X2) Brand Awareness yaitu saya mengingat Eiger ketika
saya melihat perlengkapan barang (atribut) untuk kegiatan outdoor seperti tongkat untuk mendaki
gunung. Penulis menyarankan agar Eiger lebih menonjolkan kembali tentang atribut perlengkapan
kegiatan outdoor yang diproduksinya, agar konsumen mengingat Eiger dengan segala perlengkapan
yang dapat penunjang kegiatan outdoor-nya.

3. Berdasarkan skor terendah variabel (Y) Purchase Interest yaitu saya akan tetap memakai produk
Eiger walaupun tersedia produk dari merek lain yang menawarkan produk serupa. Penulis
menyarankan agar Eiger memberikan fitur yang lebih baik dibandingkan pesaing contohnya fitur anti-
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UV pada pakaian atau aksesoris dengan perlindungan terhadap paparan sinar UV yang lebih tinggi,
untuk menjaga keamanan kulit pengguna saat beraktifitas di luar ruangan.

4. Adapun hasil paling dominan secara parsial yaitu brand awareness, dengan hasil sebesar 37,45.
Penulis menyarankan agar Eiger dapat memaksimalkan media sosial untuk mempertahankan
konsistensi branding, dengan aktif membuat konten marketing yang menarik dan relevan.

5. Saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan cara
menambah variabel atau dapat menambah faktor lain, sehingga penelitian selanjutnya dapat lebih
sempurna.
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